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Abstract: Hypertension is a disorder of the circulatory system that causes an increase in blood pressure
above normal values. Untreated hypertension can cause dangerous complications including heart failure,
where the heart is no longer able to pump blood to meet the body's needs. The purpose of this activity is to
provide knowledge to the community in Labakang Village in recognizing the symptoms of hypertension, its
treatment and prevention efforts. The method used in this research is a quantitative pre-experimental
method with a one group pretest-posttest design. Data collection techniques in the form of filling out
questionnaires related to hypertension and exercise. The data obtained from filling out the questionnaire
was then analyzed using the SPSS program and the data was presented descriptively with the help of
statistical tables. Based on the results of data collection, it was found that the average score of respondents’
knowledge before and after counseling increased by 40.42%, namely 62.67 before counseling and increased
to 88.00 after counseling. Based on the Wilcoxon test, the p-value (0.000) <0.05 was obtained, then Ho was
rejected. From the data obtained it can be concluded that there is an influence of increasing public
knowledge on the distribution of leaflets and exercise activities carried out.
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Abstrak: Hipertensi merupakan gangguan pada sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan
tekanan darah diatas nilai normal. Hipertensi yang tidak teratasi, dapat menimbulkan komplikasi yang
berbahaya diantaranya kondisi payah jantung, dimana kondisi jantung yang tidak lagi mampu memompa
darah untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan pengetahuan kepada
masyarakat di Kelurahan Labakkang dalam mengenali gejala hipertensi, penanganannya serta upaya
pencegahannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif pre-experimental
dengan desain one group pretest-posttest. Teknik pengumpulan data berupa pengisian kuesioner terkait
penyakit dan senam hipertensi. Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan program SPSS dan data disajikan secara deskriptif dengan bantuan tabel statistik.
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan ditemukan bahwa rata-rata skor pengetahuan
responden sebelum dan sesudah penyuluhan menigkat sebesar 40,42% yaitu 62.67 sebelum penyuluhan
dan meningkat menjadi 88.00 setelah penyuluhan. Berdasarkan uji Wilcoxon didapatkan nilai p-value
(0.000) < 0.05, maka Ho ditolak. Dari data yang didapatkan dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya
pengaruh peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap pembagian leaflet dan kegiatan senam yang
dilakukan.

Kata kunci: Hipertensi, Senam, Leaflet, Pengetahuan

1. PENDAHULUAN

Saat ini, gaya hidup masyarakat lebih menyukai hidangan cepat saji dengan kandungan
protein, lemak, tinggi garam serta rendah serat sehingga bisa menimbulkan bermacam permasalahan
kesehatan termasuk salah satunya hipertensi atau peningkatan tekanan darah. Hipertensi
merupakan gangguan pada sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan tekanan darah
diatas nilai normal. Seseorang dinyatakan hipertensi apabila seseorang memiliki tekanan darah
sistolik > 140 mmHg dan = 90 untuk tekanan darah diastolik ketika dilakukan pengulangan.
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Peningkatan tekanan darah pada arteri dapat menyebabkan jantung bekerja lebih keras dari biasanya
untuk bertugas dalam mengedarkan darah keseluruh organ (Kemenkes, 2020).

Penyakit hipertensi yang dialami oleh masyarakat tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja
sehingga memerlukan banyak upaya yang perlu dilakukan, diantaranya adalah perubahan gaya
hidup, pengembangan pendidikan dan pengetahuan tentang penyakit hipertensi serta
memaksimalkan berbagai cara untuk mengontrol tekanan darah supaya tidak terjadi komplikasi.
Hipertensi yang tidak teratasi, dapat menimbulkan komplikasi yang berbahaya diantaranya kondisi
payah jantung, dimana kondisi jantung yang tidak lagi mampu memompa darah untuk memenuhi
kebutuhan tubuh. Kondisi ini terjadi karena kerusakan pada otot jantung atau sistem listrik jantung.
Selain itu dampak yang ditimbulkan adalah stroke, kerusakan ginjal, kerusakan penglihatan dan
komplikasi (Sianipar dalam Moonti et al, 2022).

Data World Health Organization (WHO) menunjukkan satu milyar orang di Dunia menderita
hipertensi, diantaranya berada di negara berkembang yang berpenghasilan rendah sampai sedang.
Prevalensi hipertensi akan terus meningkat tajam dan diprediksi pada tahun 2025 sebanyak 29%
orang dewasa diseluruh dunia terkena hipertensi. Hipertensi telah mengakibatkan kematian sekitar 8
juta orang setiap tahun, dimana 1,5 juta kematian terjadi di Asia Tenggara yang populasinya
menderita hipertensi sehingga dapat menyebabkan peningkatan beban biaya kesehatan (Efliani,
Ramadia dan Hikmah, 2022).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, di Indonesia angka penyakit hipertensi
terbagi kedalam beberapa kategori usia, mayoritas kategori usia penderita hipertensi yaitu dengan
rentang usia lebih dari 18 tahun dengan kisaran persentase 34,1 %, sedangkan wilayah tertinggi
penderita hipertensi berada di Kalimantan Selatan dengan persentase sebesar 44,1%. Sedangkan,
prevalensi hipertensi pada umur 18 tahun ke atas di Provinsi NTB yakni mencapai 24,3%. Prevalensi
kejadian hipertensi di Indonesia Tahun 2018 sebesar 34,1% diketahui bahwa sebesar 8,8%
terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3%
tidak rutin minum obat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderit hipertensi tidak
mengetahui bahwa dirinya mengalami gejala hipertensi sehingga tidak mendapatkan pengobatan.
Alasan penderita hipertensi tidak minum obat antara lain karena penderita hipertensi merasa sehat.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun 2018, prevalensi hipertensi di Provinsi
Sulawesi Selatan mencapai 31,7%. Nilai ini meningkat dibandingkan hasil riskedas Tahun 2013
sebelumnya yakni 28,1%. Berdasarkan profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun
2015, penyakit hipertensi menempati peringkat pertama dengan jumlah kasus mencapai 63,66%
sedangkan pada tahun 2017 jumlah kasus mencapai 49,56%. Pada tahun 2019, penyakit hipertensi
menduduki peringkat kedua setelah penyakit asma untuk penyebab kematian terbesar di kota
Makassar (Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2020).

Dari berbagai survei yang diperoleh dalam sepuluh tahun terakhir prevalensi hipertensi di
Indonesia meningkat secara bermakna. Hipertensi merupakan penyumbang kematian akibat
penyakit tidak menular (PTM) yang meningkat dari 41,7% menjadi 60%. Survey terakhir di Indonesia
menunjukkan PTM mendominasi 10 urutan teratas penyebab kematian pada semua kelompok umur,
dengan stroke yang merupakan komplikasi hipertensi sebagai penyebab kematian nomor satu.
Dimana perempuan memiliki prevalensi hipertensi sedikit lebih tinggi daripada laki-laki. Peningkatan
prevalensi hipertensi, menjadi ancaman serius bagi pembangunan kesehatan Indonesia karena
mengakibatkan mortalitas dan morbilitas yang tinggi, juga mahalnya biaya pengobatan yang harus
diberikan sepanjang hidup, sehingga berpotensi mengancam pertumbuhan ekonomi nasional
(Kemenkes 2018 dalam Arafah et al, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlunya edukasi dan sosialisasi terkait senam
hipertensi pada masyarakat khususnya di Kelurahan Labakkang. Kegiatan ini diharapkan bertujuan
untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat di Kelurahan Labakkang dalam mengenali gejala
hipertensi, penanganannya serta upaya pencegahannya. Senam hipertensi tidak hanya diberikan
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kepada penderita hipertensi, namun juga pada masyarakat lainnya agar dapat menjaga pola hidup
sehat.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kuantitatif pre-experimental
dengan desain one group pretest-posttest. Menurut Arikunto (2014:124) mengatakan, bahwa one
group pretest-posttest design adalah kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pre-test)
sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir (post-test).
Kegiatan senam hipertensi dan pembagian leaflet dilaksanakan pada Tanggal 13 Januari 2023 di
Halaman depan Puskesmas, Kelurahan Labakkang dan tanggal 20 Januari 2023 Halaman depan
masjid Nurul Hidayah, Kampung Tarusang, Kelurahan Labakkang Kabupaten Pangkep Provinsi
Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kelurahan Labakkang
dengan kelompok umur 31-64 tahun. Adapun sampel adalah sebagian masyarakat Kelurahan
Labakkang dengan kelompok umur 31-64 tahun yang berjumlah 30 orang. Teknik pemilihan sampel
dilakukan dengan metode simple random sampling. Teknik pengumpulan data berupa pengisian
kuesioner terkait penyakit dan senam hipertesi. Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan program SPSS selanjutnya hasil pengolahan data
disajikan secara deskriptif dengan bantuan boxplot dan tabel statistik. Adapun alur pelaksanaan
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Alur Kegiatan

Pengisian Pre-Test

v

Pembagian Leaflet

v

Senam Hipertensi

v

Pengisian Post-Test

Gambar 1. Alur Kegiatan Pembagian Leaflet dan Senam Hipertensi di Kelurahan Labakkang, Kecamatan Labakkang,
Kabupaten Pangkep, Tahun 2022

Gambar 1 menunjukkan alur kegiatan pembagian leaflet dan senam hipertensi yang di
kelurahan labakkang. Pada alur pertama peserta akan dibagikan kuesioner pre-test yang berisikan 10
pertanyaan yang harus diisi sesuai dengan pengetahuan peserta. Setelah pengisian pre-test selesai,
peserta akan dibagikan leaflet hipertensi untuk menambah pengetahuan peserta mengenai penyakit
hipertensi. Setelah itu akan dilanjutkan dengan senam hipertensi. Setelah senam, peserta akan
dibagikan kuesioner post-test yang berisi pertanyaan yang sama dengan kuesioner pre-test
sebelumnya. Peserta diharapkan dapat mengisi kuesioner post-test sesuai dengan pengetahuan yang
didapatkan setelah membaca leaflet dan melakukan senam hipertensi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu upaya preventif yang dapat dilakukan untuk meminimalkan terjadinya lonjakan
penyakit hipertensi yaitu bisa dilakukan dengan cara olahraga seperti senam anti hipertensi. Senam
anti hipertensi tentu memiliki tujuan untuk mampu melatih dan mendorong kerja jantung untuk
bekerja secara optimal sehingga berdampak kepada terjadinya penurunan tekanan darah. Aktivitas
senam ini tentu diharapkan akan berguna untuk penatalaksanaan hipertensi sehingga permeabilitas
membran meningkat pada otot yang berkontraksi, sehingga ketika pelaksanaan senam dapat

E-ISSN: 2774-6240 488



JURNAL ALTIFANI Vol. 3, No. 4 - Juli 2023, Hal. 486-493
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.25008/alfifani.v3i4.421

dilakukan secara teratur akan mempengaruhi dan memperbaiki pengaturan tekanan darah.
Berbanding terbalik dengan pernyataan diatas, jika penderita hipertensi jarang melakukan aktivitas
fisik dan berolahraga maka ini akan mempengaruhi efektifitas sirkulasi pada area pembuluh darah,
dikarenakan lemak yang menempel pada pembuluh darah akan mengalami penumpukan dan
membentuk plak di area dinding pembuluh darah yang akibatnya akan terjadi peningkatan tekanan
darah (Kusumaningtiar, 2019).

Kegiatan intervensi ini dilakukan selama dua pekan, dimana pelaksnaan senam hipertensi
dilakukan satu kali dalam seminggu dan dihadiri oleh masyarakat Kelurahan Labakkang. Pelaksanaan
intervensi dilakukan pada kelompok umur berisiko hipertensi yaitu 31-64 tahun. Senam hipertensi ini
dilakukan agar masyarakat Kelurahan Labakkang menyadari pentingnya senam bagi Kesehatan.
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 13 Januari 2023 pukul 07.30-08.00 WITA di Halaman depan
Puskesmas Labakkang yang dihadiri oleh sejumlah tenaga puskesmas dan 12 orang masyarakat
Kelurahan Labakkang, dan pada tanggal 20 Januari 2023 pukul 08.30-09.00 WITA di Pelataran Masjid
Nurul Hidayah Kampung Tarusang, Kelurahan Labakkang yang dihadiri oleh sejumlah tenaga
puskesmas dan 18 orang masyarakat Kampung Tarusang.

Sebelum pelaksanaan senam hipertensi bersama masyarakat di Kelurahan Labakkang, kami
melakukan pre-test dan pemaparan gambaran umum mengenai hipertensi yang kemudian
dilanjutkan dengan senam hipertensi. Setelah melakukan senam hipertensi, dilanjutkan dengan
pembagian leaflet mengenai senam hipertensi yang akan dilanjutka dengan pengisian post-test. Pada
senam hipertensi ini peserta diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan mereka
mengenai penyakit hipertensi dan manfaat senam hipertensi.

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden diperoleh informasi bahwa responden yang
mengikuti kegiatan senam hipertensi sekaligus pembagian leaflet dengan jenis kelamin perempuan
lebih banyak dibanding laki-laki sebesar 90%. Kelompok yang paling banyak mengikuti kegiatan
adalah rentang usia 40-49 tahun sebanyak 33,3%dan jumlah paling sedikit berada pada usia 60-69
tahun sebanyak 3,3% dengan jumlah 1 orang. Tempat tinggal responden yang paling banyak adalah
Tarusang sebesar 70%.

Tabel 1. Karakteristik Responden Senam Hipertensi dan Pembagian Leaflet
di Kelurahan Labakkang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, Tahun 2023

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 3 10
Perempuan 27 90
Total 30 100
Umur (tahun)
20-29 4 13.3
30-39 8 26.7
40-49 10 33.3
50-59 7 23.4
60-69 1 3.3
Total 30 100
Tempat Tinggal (Lingkungan)
Coppeng-Coppeng 7 234
Beru 1 3.3
Pacikombaja 1 3.3
Tarusang 21 70.0
Total 30 100

Sumber: Data Primer PBL I, 2023

Berikut merupakan data pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya senam hipertensi
dan pembagian leatfet di Kelurahan Labakkang yang disajikan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Senam
Hipertensi dan Pembagian Leaflet di Kelurahan Labakkang,
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, Tahun 2023

Pre-Test Post-Test
Uraian Benar Salah Benar Salah

n % n % n % n %
Apa yang dimaksud dengan hipertensi? 26 86.7 4 13.3 29 96.7 1 3.3
Penyakit hipertensi disebut juga sebagai? 28 933 2 6.7 30 100 0 -
Kapan hipertensi dapat terjadi? 23 76.7 7 23.3 28 933 2 6.7
Mengaga hipertensi diberi julukan “Si Pembunuh 15 500 15 500 28 933 ) 6.7
Senyap”?
Mengapa hipertensi merupakan penyakit yang 2 733 3 267 29 967 1 33
berbahaya?
Escrluk;?? ini adalah gejala terjadinya hipertensi, 15 500 15 500 23 767 7 233

Berikut ini adalah komplikasi yang dapat terjadi pada
penderita hipertensi,

kecuali? 12 400 18 60.0 26 86.7 4 133
Berikut ini adalah cara yang bisa dilakukan untuk
mencegah hipertensi, kecuali?

Usaha untuk mengurangi berat badan dan
mengelola stress disebut?

10 333 20 66.7 15 500 15 50.0

14 467 16 533 26 86.7 4 13.3

23 76.7 7 233 30 100 0 0

Sumber: Data Primer PBL I, 2023

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa bahwa dari 30 responden pernyataan yang paling
banyak dijawab dengan benar pada saat pre-test (sebelum penyuluhan) yaitu pada pernyataan
“Penyakit hipertensi disebut juga sebagai?”, sebesar 93.3%, sedangkan yang paling banyak dijawab
dengan benar pada saat post-test yaitu “Penyakit hipertensi disebut juga sebagai?”, dan “Manakah di
bawah ini yang merupakan manfaat senam hipertensi?”, sebesar 100%. Sedangkan, pernyataan yang
paling banyak dijawab dengan salah pada saat pre-test dan post-test yaitu “Berikut ini adalah
komplikasi yang dapat terjadi pada penderita hipertensi, kecuali?” sebanyak 66,7% pada saat pre-test
dan 50.0% pada saat post-test.

120

100 T

80 i

60

40

20

O T 1
Skor_PreTest Skor_PostTest

Gambar 2. Boxplot Skor Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Kegiatan Senam Hipertensi dan
Pembagian Leaflet di Kelurahan Labakkang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, Tahun 2023

Gambar 2 menunjukkan skor pengetahuan responden sebelum senam dan pembagian leaflet
yang terendah (nilai minimum) adalah 30, yang tertinggi (nilai maksimum) adalah 100 dengan nilai
median 60. Sedangkan skor pengetahuan sesudah senam dan pembagian leaflet yang terendah (nilai
minimum) adalah 70, yang tertinggi (nilai maksimum) adalah 100, dengan nilai median 90.
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Tabel 3. Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Kegiatan Senam Hipertensi dan
Pembagian Leaflet di Kelurahan Labakkang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, Tahun 2023

Skor Pengetahuan N Mean Mean+tSD p-value
Sebelum (pre-test) 30 62.67 14.84 0.000
Sesudah (post-test) 30 88.00 9.61 '

UJI WILCOXON

Sumber: Data Primer PBL I, 2023

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan responden sebelum
dan sesudah penyuluhan menigkat sebesar 40,42% yaitu 62.67 sebelum penyuluhan dan meningkat
menjadi 88.00 setelah penyuluhan. Berdasarkan uji Wilcoxon didapatkan nilai p-value (0.000) < 0.05,
maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan mengenai
Hipertensi pada masyarakat Kelurahan Labakkang sebelum dan sesudah pembagian leatfet dan
senam hipertensi.

Tabel 4. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden pada Kegiatan Senam Hipertensi dan Pembagian Leaflet di Kelurahan
Labakkang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, Tahun 2023

' Pre-Test Post-Test
Tingkat Pengetahuan o % N %
Baik 4 13.3 27 90.0
Cukup 17 56.7 3 10.0
Kurang 9 30.0 0 0
Total 30 100 30 100

Sumber: Data Primer PBL Il, 2023

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil pre-test dan post-test 30 responden,
sebelum dilakukan penyuluhan, responden yang memiliki pengetahuan baik sebesar 13.3%, kategori
cukup sebesar 56.7%, dan 30.0% masuk kategori kurang. Kemudian, setelah dilakukan penyuluhan,
responden yang memiliki pengetahuan kategori baik sebesar 90.0%, kategori cukup sebesar 10.0%,
dan tidak ada yang termasuk kategori kurang.

Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan penyuluhan terkait kegiatan senam hipertensi dan
pembagian leaflet di Kelurahan Labakkang:

Gambar 2 menunjukkan berbagai dokumentasi selama kegiatan intervensi hipertensi yang
berupa senam hipertensi dirangkaikan dengan pembagian leaflet terkait hipertensi. Gambar 2 (a) dan
(b) menunjukkan proses kegiatan pembagian leaflet hipertensi kepada masyarakat yang dilakukan di
pelataran Masjid Nurul Hidayah Kampung Tarusang. Gambar 2 (c) menunjukkan pelaksanaan senam
hipertensi di Puskesmas Labakkang bersama dengan tenaga puskesmas dan juga masyarakat.
Gambar 2 (d) menunjukkan pelaksanaan senam hipertensi di pelataran Masjid Nurul hidayah
Kampung Tarusang bersama masyarakat sekitar yang dipandu oleh tenaga puskesmas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Istigomah, dkk (2022) terkait pemberian edukasi terhadap
pengetahuan hipertensi peserta prolanis perempuan di Puskesmas Brambang, Kabupaten Jombang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor post-test meningkat 14,22% dari skor pre-test. Hasil uji t-
test menunjukkan bahwa pemberian edukasi tentang hipertensi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan peserta Prolanis (p = 0,003 < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa pemberian edukasi mengenai hipertensi yang meliputi pengertian dan klasifikasi
hipertensi, gejala, faktor penyebab, cara pengendalian, serta pemahaman terkait makanan yang
harus dibatasi oleh penderita hipertensi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
peserta Program Pengelolaan Penyakit kronis (Prolanis).
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Gambar 2. (a), (b) Pembagian Leaflet Hipertensi di Pelataran Masjid Nurul Hidaya Kampung Tarusang, (c) Pelaksanaan
Senam Hipertensi di Puskesmas Labakkang, (d) Pelaksanaan Senam Hipertensi di Pelataran Masjid Nurul Hidaya Kampung
Tarusang

4. KESIMPULAN

Hipertensi merupakan gangguan pada sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan
tekanan darah diatas nilai normal. Senam anti hipertensi bertujuan untuk mampu melatih dan
mendorong kerja jantung untuk bekerja secara optimal sehingga berdampak kepada terjadinya
penurunan tekanan darah. Kegiatan pembagian leaflet dan senam hipertensi kepada 30 orang
responden di Kelurahan Labakkang, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan didapatkan hasil pada
pembagian leaflet dan senam mengenai hipertensi dengan kategori baik, dari sebelumnya 13,3% dan
setelah mendapatkan materi menjadi 90% sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
peningkatan pengetahuan terhadap masyarakat yang dibagikan senam dan pembagian leaflet.
Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan masyarakat Kelurahan Labakkang tetap melanjutkan
kegiatan senam rutin setiap pekannya untuk mencegah penyakit hipertensi.
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